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ABSTRAK

Rikardus Rudin, 19756681. Perjuangan Feminisme Melawan Budaya Patriarkat dalam
Upaya Kesetaraan Gender. Skripsi. Program Studi Filsafat, Institut Filsafat dan
Teknologi Kreatif Ledalero. 2023.

Penelitian di dalam karya ilmiah ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan praktik
sistem budaya patriarkat dan menjelaskan masalah-masalah sosial akibat sistem budaya
patriarkat di dalam masyarakat, (2) mendeskripsikan dan menjelaskan feminisme, (3)
menjelaskan konsep kesetaraan gender dalam masyarakat patriarkat, dan (4) menjelaskan
perjuangan feminisme melawan budaya patriarkat dalam upaya kesetaraan gender.
Metode yang digunakan penulis di dalam karya ilmiah ini ialah studi kepustakaan.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa sistem budaya patriarkat
merupakan sumber masalah ketidakadilan sosial berbasis gender baik di dalam ranah
publik maupun di dalam ranah domestik. Dalam sistem budaya patriarkat yang menjadi
menjadi korban ketidakadilan adalah perempuan. Hak dan kebebasan perempuan
dibelenggu bahkan tidak diperhatikan sehingga perempuan tidak dapat mengembangkan
dan memanfaatkan potensi dirinya dalam kehidupan bermasyarakat. Perempuan
seringkali didiskriminasi oleh laki-laki baik dalam ruang publik maupun dalam ruang
domestik karena perempuan tidak dianggap sebagai manusia yang setara dengan laki-laki.
Akibatnya, kebebasan perempuan untuk bereksistensi dalam kehidupan bermasyarakat
tidak dijalankan sepenuhnya.

Melihat realitas kehidupan perempuan di dalam masyarakat patriarkat maka
lahirlah feminisme. Feminisme merupakan suatu gerakan yang berupaya untuk
membebaskan perempuan dari pelbagai bentuk masalah ketidakadilan sosial berbasisis
gender. Feminisme berupaya melawan sistem budaya patriarkat yang menjadi akar
persoalan ketidakadilan gender. Dasar perlawanan feminisme terhadap sistem budaya
patriarkat adalah laki-laki dan perempuan sama dan setara baik sebagai makhluk ciptaan
Tuhan, memiliki potensi diri, manusia sebagai persona, maupun sebagai manusia yang
bebas dan rasional. Dengan itu, tidak benar apabila salah satu jenis kelamin dalam
kehidupan bermasyarakat mengalami diskriminasi dan penindasan. Perjuangan
feminisme melawan budaya patriarkat merupakan suatu bentuk upaya kesetaraan antara
laki-laki dan perempuan dalam kehidupan bermasyarakat. Laki-laki dan perempuan harus
diperlakukan sama dalam pelbagai bidang kehidupan tanpa ada diskriminasi salah satu
jenis kelamin. Perlakuan yang sama antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan
bermasyarakat lebih dikenal dengan kesetaraan gender. Kesetaraan gender merupakan
perlakuan yang sama dan memperoleh kesempatan yang sama antara laki-laki dan
perempuan dalam pelbagai bidang kehidupan. Oleh karena itu, perempuan dan laki-laki
harus diperlakukan secara sama untuk mencapai kesetaraan dan keadilan dalam
kehidupan bermasyarakat.

Kata kunci: budaya patriarkat, perempuan, ketidakadilan gender, feminisme,
perjuangan feminisme, kesetaraan gender.



ABSTRACT

Rikardus Rudin, 19.75.6681. The Fight of Feminism Against Patriarchal Culture in
Efforts for Gender Equality. Thesis. Philosophy Studies Program, Ledalero Institute of
Philosophy and Creative Technology. 2023.

The research in this scientific paper aims to (1) describe the practice of the
patriarchal cultural system and explain social problems resulting from the patriarchal
system in society, (2) describe and explain feminism, (3) explain the concept of gender
equality in a patriarchal society, and (4) explain the fight of feminism against patriarchal
culture in an effort to achieve gender equality. The method that I use in this scientific
paper is literature.

Based on the results of the research, it was concluded that patriarchal cultural
system is a source of gender-based social injustice problems both in the public sphere and
in the domestic sphere. In a patriarchal cultural system, women are the victims of
injustice. Women’s rights and freedoms are shackled and not even noticed so that women
cannot develop and utilize their potential in social life. Women are often discriminated
against by men in the public sphere and in the domestic space because women are not
considered as human beings who are equal to men. As a result, women’s freedom to exist
in social life is not fully exercised.

Seeing the reality of womens live in a patriarchal society, feminism was born.
Feminism is a movement that seeks to liberate women from various forms of gender based
social injustice problems. Feminism seeks to fight against the patriarchal cultural system
which is the root of the problem of gender inequality. The basis of feminism’s resistance
to the patriarchal cultural system is that men and women are equal and equal both as
God’s creatures, have potential, human beings as persons, as well as free and rational
human beings. Thus, there is no justification if one sex in social life experiences
discrimination and oppression. Feminism’s fight against patriarchal culture is a form of
equality between men and women in social life. Men and women must be treated equally
in all areas of life without any discrimination of one sex. Equal treatmen between men
and women in social life is better known as gender equality. Gender equality is equal
treatment and equal opportunities for men and women in various fields of life. Therefore,
women and men must be treated equally to achieve equality and justice in social life.

Keywords: patriarchal culture, women, gender inequality, feminism, feminist fight,
gender equality.
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KATA PENGANTAR

Masalah ketidakadilan sosial berbasis gender dalam kehidupan bermasyarakat
bukanlah hal yang baru. Hal ini dikarenakan masalah ketidaksetaraan gender telah lama
hadir dalam kehidupan masyarakat. Masalah ketidaksetaraan gender selalu dianggap
biasa dan wajar karena secara tidak langsung diwariskan dari generasi ke generasi.
Dengan demikian, masyarakat selalu mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari baik
di dalam kehidupan domestik maupun di dalam kehidupan publik.

Masalah ketidakadilan sosial berbasis gender yang masih hangat diperbincangkan
hingga saat ini pantas terus digugat. Sejauh ini banyak gerakan sosial dalam masyarakat
bersuara untuk untuk melawan pelbagai sistem dan ideologi yang menciptakan masalah
ketidakadilan sosial berbasis gender. Sejauh ini, ada feminisme yang paling bersuara
untuk memperjuangkan kemerdekaan dan kebebasan kaum perempuan dalam kehidupan
bermasyarakat. Feminisme bersuara untuk memperjuangkan kebebasan perempuan
seutuhnya tanpa ada penindasan dan diskriminasi dalam pelbagai bidang kehidupan sosial

masyarakat.

Perjuangan feminisme untuk kebebasan perempuan dalam masyarakat merupakan
suatu upaya perlawanan terhadap sistem budaya patriarkat. Dalam budaya patriarkat
perempuan selalu mengalami diskriminasi dalam pelbagai sektor kehidupan sosial.
Perjuangan feminisme merupakan upaya untuk menciptakan kesetaraan antara laki-laki
dan perempuan dalam kehidupan bermasyarakat. Perempuan dan laki-laki mesti
mendapat perlakuan yang sama dalam bidang politik, agama, pendidikan, dan hukum.
Hal ini bertujuan untuk menciptakan keadilan dan keharmonisan kedua jenis kelamin

dalam kehidupan bermasyarakat.

Penulisan karya ilmiah ini penulis berusaha untuk mengkaji dan menganalisis
perjuangan feminisme dalam upaya kesetaraan gender. Perjuangan feminisme dalam
upaya kesetaraan gender ialah melihat budaya patriarkat sebagai akar masalah
ketidakadilan terhadap perempuan. Hal ini bertujuan untuk menciptakan kesetaraan
antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki dan perempuan harus hidup setara tanpa

diskriminasi, penindasan, dan stereotip.
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diselesaikan pada waktunya. Pertama-tama penulis mengucapkan puji syukur kepada
Tuhan yang Maha Esa, karena atas penyelenggaraan-Nya tulisan ini dapat dikerjakan dan
diselesaikan dengan baik.
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I, I1, dan 11l yang selalu mendukung dan membantu penulis dalam proses penyelesaian
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kata sempurna dan masih banyak kekurangan yang harus dilengkapi. Oleh karena itu,
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maupun lokal.
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